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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu meneliti 

pelaksanaan peraturan dan hukum dilapangan dengan melakukan wawancara  

langsung terhadap responden yang ada di lokasi penelitian. Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif, yaitu  menguraikan dan mendeskripsikan data-data yang 

didapat dari hasil penelitian.  

Sedangkan lokasi penelitian ini berada di Pengadilan Agama Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah (HST) yang beralamat di jalan H. Abdul Muis Redhani No. 

62 Barabai. Adapun alasan dalam pemilihan tempat lokasi penelitian di 

Pengadilan Agama Barabai dengan pertimbangan bahwa di lokasi tersebut terletak 

sekitar 200 km dari Banjarmasin ibu kota Provinsi Kalimantan Selatan sehingga 

perlu diketahui pelaksanaan Perma tentang mediasi di daerah serta kendala apa 

saja yang dihadapi hakim dalam pelaksanaan Perma tersebut di lapangan.  

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah para hakim pada Pengadilan Agama Barabai 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah (HST). Sedangkan yang menjadi objek penelitian 

ini adalah pendapat hakim tersebut mengenai  pelaksanaan Peraturan Mahkamah 

Agung (Perma) tentang mediasi di Pengadilan Agama. 
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C. Data dan Sumber Data 

Data yang digali dalam penelitian adalah:  

1. Data primer yaitu data utama yang akan diolah dalam penelitian ini 

berupa data-data yang terkait dengan pelaksanaan dan pendapat hakim 

terhadap pelaksanaan Perma tentang mediasi di Pengadilan Agama 

Barabai  

2. Data sekunder yaitu data pendukung yang digunakan sebagai 

pelengkap dari data utama yang meliputi: identitas responden, serta 

jumlah kasus-kasus yang berhasil dimediasi.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah  

1. Sumber data primer yaitu hakim yang bertugas di Pengadilan Agama 

Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah (HST) yang terdiri dari 8 

orang.  

2. Sumber data sekunder berupa dokumen-dokumen yang memuat 

tentang pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Barabai Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah (HST). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara yaitu percakapan 
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dengan maksud untuk penggalian data dengan para responden untuk mendapatkan 

keterangan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.1 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Untuk mengelola data-data yang diperoleh digunakan beberapa teknik 

yaitu :  

1. Editing, yakni penulis meneliti kembali terhadap data yang diperoleh 

sehingga kelengkapan dapat dilengkapi  apabila ditemukan data yang 

belum lengkap. Hal ini bertujuan agar mengetahui lebih cepat data 

yang mungkin salah atau tidak sesuai, sehingga segera dapat 

diperbaiki. Selain itu, juga untuk memeriksa terhadap kelengkapan, 

keakuratan dan keseragaman jawaban responden. 2 

2. Kategorisasi, yaitu pengelompokan data-data yang sudah terkumpul, 

dalam hal ini untuk mempermudah memahami dan mengenalinya.3 

3. Matrikulasi, yaitu merekapitulasi data yang dipaparkan dalam bentuk 

matriks, sehingga mudah diidentifikasi. 

Kemudian setelah itu data-data yang telah jadi dianalisis dengan mengacu 

pada landasan teoritis yang ada dan menggunakan pendekatan  penelitian 

                                                             
1John J Shaughenessy, Eugene B Zecmeister, Jeanne S Zecmeister, Research Methods, 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), Hal. 329-431.  
2 Jagiyanto, Metodologi Penelitian sistem informasi, (Yogyakarta: Andi, 2008), Hal. 89. 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998).  
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kualitatif berdasarkan Model Miles and Huberman sebagaimana yang dikutip oleh 

Sugiono, yaitu:4 

1. Data Reduction (Reduksi  Data) berarti  peneliti merangkum, 

mengambil  data yang pokok dan penting,  serta data yang tidak 

penting dibuang karena dianggap tidak berguna  bagi  peneliti. 

2. Data Display (Penyajian Data), yaitu peneliti menyajikan data dengan 

teks yang bersifat naratif dan deskriptif. 

3. Conclusion Drawing/Verification, yaitu peneliti menarik kesimpulan 

data yang diperoleh dalam penelitian. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Untuk memudahkan mencapai tujuan yang diinginkan, maka penulis 

menggunakan beberapa tahapan, sebagai berikut: 

1. Tahapan Pendahuluan  

Pada tahapan ini penulis melakukan observasi awal di Pengadilan Agama 

Barabai mengenai hal yang akan diteliti terhadap subjek dan objek yang akan 

diteliti. Selanjutnya disusun dalam bentuk proposal yang kemudian 

dikonsultasikan dengan dosen penasihat dan minta persetujuan untuk dimasukkan 

ke Biro skripsi Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam dan setelah diterima tanggal 

11 Oktober 2013, kemudian diseminarkan pada hari Kamis 7 Nopember 2013.  

2. Tahap Pengumpulan Data 

                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabetas, 

2008), hal. 246. 
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Setelah penulis mendapat surat riset dari Fakultas, kemudian penulis 

menghimpun data di lapangan dengan metode yang telah ditentukan dengan 

waktu melakukan riset dari tanggal 20 Maret 2015  sampai 20 Mei 2015.  

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data yang diperoleh terkumpul dan terpenuhinya subjek dan objek 

penelitian, maka selanjutnya diolah dengan menggunakan teknik editing setelah 

itu, data yang tersusun dianalisis menggunakan teknik analisis secara deskriptif 

kualitatif.  

4. Tahapan Penulisan Laporan Akhir  

Tahap ini dilakukan dengan menyusun laporan semua hasil penelitian. 

Kemudian laporan yang telah disusun dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 

Apabila laporan tersebut telah disetujui oleh dosen pembimbing I dan 

pembimbing II yang terbentuk dalam sebuah skripsi, dan dianggap layak menjadi 

sebuah karya tulis ilmiah, maka setelah itu siap untuk dimunaqasyahkan. 


